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ABSTRAK 
 

 

Serat karbon (karbon fiber) sebagai alternative serat grafit, grafit karbon atau karbon 

adalah bahan yang terdiri dari serat yang sangat tipis sekitar 0.1 mm dan sebagian besar terdiri 

dari atom karbon. Atomkarbon yang terikat bersama dalam kristal mikroskopis yang lebih 

atau kurang sesuai sejajar dengan sumbu panjang serat. kesesuaiankeristal membuat serat 

yang sangat kuat dan ringan. Serat karbon memiliki banyak pola menenun yang berbeda dan 

dapat di kombinasikan dengan resin atau di cetak untuk membentuk material komposit seperti 

platik yang di perkuat serat karbon. Kepadatan serat karbon juga lebih rendah daripada baja, 

sehingga ideal untuk aplikasi yang memerlukan berat benda yang rendah. Sifat dari serat 

karbon seperti kekuatan tarik tinggi, berat badan rendah, dan ekspansi termal rendah 

membuatnya sangat populer fiber di gunakan dalam berbagai macam hal seperti industri 

otomotif, pesawar terbang, dan struktur bangunan. 

Komposit dibuat dengan metode Hand lay up pada Vf ≈ 50%. Semua spesimen 

dilakukan curing time pada suhu 26 °C selama 7 jam. Spesimen uji tarik dibuat mengacu pada 

standar ASTM D3039. Pengujian tarik dilakukan dengan mesin uji tarik dengan nilai load cell 

100 kN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan tarik komposit memiliki nilai 

terendah yaitu 682.56 Mpa dengan beban maksimum 18429 N dan tertinggi 768.63 Mpa 

dengan beban maksimum 16987 N, dan memiliki nilai densitas (massa jenis) komposit rata-

rata yaitu 1.28 gr/cm3. 
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BAB I 
1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Perkembangan teknologi dan industri di dunia saat ini berkembang sangat pesat, tidak 

terkecuali halnya dengan teknologi di bidang ilmu material. seiring meningkatnya kebutuhan 

dunia industri terhadap material dengan karakteristik yang sepadan dengan logam. Kebutuhan 

akan penggunaan material yang baik mendorong sebagian orang untuk mengembangkan 

ilmu-ilmu material salah satunya adalah komposit. Komposit merupakan kombinasi 

makroskopik dari dua atau lebih material, yang memiliki sifat yang berbeda dari material 

penyusunnya [15]. Komposit memiliki keunggulan dari logam yaitu dari segi kekuatan, 

mudah di atur memiliki kekuatan lelah yang lebih baik, memiliki kekuatan yang tinggi dan 

lebih ringan serta tahan korosi [4]. Salah satu material komposit yang saat ini banyak di 

gunakan adalah serat karbon. 

  Serat karbon (karbon fiber) sebagai alternative serat grafit, grafit karbon atau karbon 

adalah bahan yang terdiri dari serat yang sangat tipis sekitar 0.1 mm dan sebagian besar 

terdiri dari atom karbon. Atomkarbon yang terikat bersama dalam kristal mikroskopis yang 

lebih atau kurang sesuai sejajar dengan sumbu panjang serat. kesesuaiankeristal membuat 

serat yang sangat kuat dan ringan. Serat karbon memiliki banyak pola menenun yang berbeda 

dan dapat di kombinasikan dengan resin atau di cetak untuk membentuk material komposit 

seperti platik yang di perkuat serat karbon. Kepadatan serat karbon juga lebih rendah 

daripada baja, sehingga ideal untuk aplikasi yang memerlukan berat benda yang rendah. Sifat 

dari serat karbon seperti kekuatan tarik tinggi, berat badan rendah, dan ekspansi termal 

rendah membuatnya sangat populer fiber di gunakan dalam berbagai macam hal seperti 

industri otomotif, pesawar terbang, struktur bangunan, peralatan olahraga dan yang lain nya 

[7]. 

Pada penelitian Tugas Akhir ini, akan dibahas mengenai kekuatan tarik (tensile strengh) 

pada material komposit. Penguat/ reinforcement yang digunakan adalah fibre-Reinforcement 

composites menggunakan bahan dari serat karbon, sedangkan matriks yang digunakan pada 

penelitian ini adalah epoxy barkelite EPR 174.  

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui parameter proses pembuatan dan 

karakteristik sifat mekanik dari material komposit serat karbom/epoxy barkelite EPR 174 



	

	 	

dengan orientasi serat 0°, mana material yang unggul dengan cara membandingkan hasil 

pengujian dengan standar yang telah ada. 

	

	

1.2 Rumusan Masalah 
Pada penelitian ini perumusan masalah yang diajukan penulis untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengidentifikasi parameter proses pembuatan dan pengujian mekanik 

pada material komposit berpenguat serat karbon/epoxy. 

1.3 Tujuan penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai 

berikut ini : 

1. Melakukan pembuatan komposit berpenguat serat karbon/epoxy 

2. Mengoptimasi parameter proses pembuatan komposit serat karbon/epoxy.	

3. Melakukan pengujian tarik dan densitas.	

4. Mengidentifikasi karakteristik pada komposit serat karbon/epoxy.	

1.4 Batasan Masalah 
Dalam pembahasan Penelitian ini, ruang lingkup yang dibahas dalam mencakup 

penentuan kekuatan tarik komposit serat karbon/epoxy barkelite EPR 174. Hal-hal yang 

menjadi batasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian Tugas Akhir ini Menggunakan serat karbon. 

2. Matriks yang digunakan adalah Epoxy Barkelite EPR 174. 

3. Spesimen Komposit yang diuji yaitu arah serat Unidirectional(0°).  

4. Metode manufaktur yang digunakan adalah Metode Hand Lay Up. 

5. Fraksi Volume Serat dan Matriks adalah 50%. 

1.5 Sistematika Penulisan 
Laporan Penelitian Tugas Akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 



	

	 	

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori – teori tentang material komposit, jenis – jenis komposit dan 

proses pembuatan yang menjadi dasar permasalahan yang akan dibahas sebagai 

referensi, serta penelitian yang sudah dilakukan. 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan Penelitian Tugas Akhir ini. 

 

BAB IV ANALISI DAN DATA 

Pada bab ini berisikan tentang pembahasan hasil penelitian dan data-data yang 

didapat dalam melakukan penelitian. 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan terhadap materi yang penulis tulis dalam laporan 

juga saran hasil skripsi. 
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